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ABSTRACT 
The objectives of this research are: (1) to develop the feasible module to be implemented in the 
Computerized Accounting learning at State Vocational High School and (2) to investigate the effective-
ness of the developed module to improve the students’ learning autonomy in the Computerized Account-
ing learning at State Vocational High School. This research used the applied research method in an at-
tempt to produce a product and tested through an experimental model. It used the development and re-
search procedures claimed by Borg and Gall (1983). The validation of the product design was done by a 
learning material expert, a practitioner, and a learning media expert.  The subjects of the product test-
ing included 10 students in the preliminary product testing, 30 students in Grade X Accounting 2 and 32 
students in Grade Accounting 1 in the main extended-field testing. The data were collected with observa-
tion, in-depth interview, questionnaire, and documentation. The data were analyzed by using the de-
scriptive analysis and the inferential analysis. The results of the research are as follows: Firstly, the de-
veloped module is feasible to be used in the Computerized Accounting learning as indicated by the re-
sults of validation by experts and field testing to the students in which the average percentage of valida-
tion by the learning material expert and practitioner was 97.00%, and that of validation by the learning 
media expert was 90.00%. The preliminary product testing resulted in the average percentage of 
88.40%. Secondly, the developed module is effective in improving the students’ learning autonomy as 
indicated by the difference of learning autonomy between the class control and the experimental class 
with the significance value (Sig.) = 0.000 < α=0.05. Thus, the developed module is feasible and effective 
in improving the students’ learning autonomy in the Computerized Accounting learning at State Voca-
tional High School. 
Keywords: Module learning material, students’ learning autonomy, Computerized 
Accounting learning. 
 
ABSTRAK 
 Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengembangkan modul yang layak digunakan pada 
pembelajaran Komputer Akuntansi di SMK dan (2) untuk mengetahui keefektifan modul yang dikem-
bangkan dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa pada pembelajaran Komputer Akuntansi di 
SMK. Penelitian ini merupakan penelitian terapan yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk dan 
diujicobakan dengan model eksperimen. Prosedur penelitian pengembangan mengadaptasi dari Borg and 
Gall (1983). Validasi desain dilakukan oleh ahli materi, praktisi, dan ahli media. Subjek uji coba terdiri 
dari 10 siswa dalam uji coba awal, serta 30 siswa kelas X Akuntansi dan 32 siswa kelas X Akuntansi 1 
dalam uji coba lapangan. Pengumpulan data dengan catatan observasi dan wawancara, angket, serta 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan an-
alisis inferensial. Hasil penelitian menunjukkan Pertama, modul yang dikembangkan dinyatakan layak 
digunakan pada pembelajaran komputer akuntansi menurut hasil validasi ahli dan uji coba pada siswa 
dengan rincian hasil validasi materi dan praktisi memeroleh persentase rata-rata 97,00%, hasil validasi 
media memeroleh persentase rata-rata 90,00%. Hasil uji coba awal memeroleh persentase rata-rata 
88,40%. Kedua, modul yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa 
dengan ditemukan adanya perbedaan kemandirian belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas tindakan 
dengan nilai Sig.=0,000 < α=0,05. Simpulan penelitian ini adalah pengembangan modul layak dan efek-
tif dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa pada pembelajaran Komputer Akuntansi di SMK. 
 
Kata kunci: modul, kemandirian belajar siswa, pembelajaran komputer akuntansi.  
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PENDAHULUAN 
Kemandirian adalah kemampuan seseorang 
dalam menghadapi tugas dan tanggungjawabnya 
secara mandiri tanpa paksaan dan bantuan dari 
orang lain. Berkaitan dengan kegiatan pembela-
jaran, kemandirian belajar siswa adalah keingi-
nan siswa untuk belajar yang timbul dari diri 
siswa sendiri. Keinginan siswa untuk belajar 
sendiri memunculkan motivasi dan perilaku 
belajar yang berorientasi untuk mencapai tujuan 
belajar sesuai dengan pikiran, perasaan, dan 
strategi belajar siswa. Siswa yang memiliki ke-
mandirian dalam belajar akan memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi dalam melaksanakan 
tugas dan tanggungjawabnya tanpa bantuan dari 
orang lain. 
Kemandirian belajar siswa sangat penting 
dalam proses pembelajaran. Seperti yang 
dikatakan oleh Tahar & Enceng (2006) bahwa 
kemandirian belajar merupakan tuntutan kuriku-
lum agar siswa mampu menghadapi persoalan 
baik di kelas maupun di luar kelas yang semakin 
kompleks dan tidak bergantung pada orang lain. 
Siswa yang memiliki kemandirian belajar akan 
mampu membangun pengetahuan dalam pikiran 
siswa sendiri. Siswa juga akan terampil dalam 
mengakses dan memproses sumber belajar untuk 
mencapai tujuan belajar. Kemandirian belajar 
siswa juga akan memunculkan rasa tanggung 
jawab atas hasil belajar yang dicapai oleh siswa, 
sehingga siswa yang memiliki kemandirian bela-
jar akan terus berusaha untuk meningkatkan 
hasil belajarnya. Undang-Undang No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
menyatakan dengan jelas tujuan pendidikan na-
sional bahwa, “...bertujuan untuk berkem-
bangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tu-
han Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta ber-
tanggungjawab. Undang-Undang tersebut mene-
gaskan bahwa salah satu tujuan pendidikan na-
sional melalui proses pembelajaran adalah ter-
bentuknya peserta didik yang memiliki sikap 
mandiri dalam dirinya. Oleh karena itu, proses 
pembelajaran yang dilaksanakan harus mampu 
membentuk kemandirian belajar pada siswa. 
Hasil observasi yang dilakukan di SMK 
Negeri 3 Surakarta menunjukkan pembelajaran 
belum mampu membentuk kemandirian belajar 
siswa. Pembelajaran komputer akuntansi adalah 
proses interaksi antara guru dan siswa untuk 
mencapai kompetensi yang kaitannya mengenai 
teknologi untuk mempermudah mengolah 
transaksi guna menghasilkan laporan keuangan. 
Hasil pengamatan menunjukkan tingkat ke-
mandirian belajar siswa tergolong masih rendah. 
Hal ini ditunjukkan oleh sebagian besar siswa 
yang masih kurang percaya diri saat 
mengerjakan tugas dan lebih memilih menan-
yakan jawaban kepada siswa yang lain. Selain 
itu, juga terlihat pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, lebih dari 60% siswa di kelas 
cenderung tidak berani untuk mengajukan per-
tanyaan kepada guru mengenai hal yang belum 
dipahami maupun mengemukakan pendapat. Se-
mentara siswa lain yang memiliki motivasi bela-
jar rendah tidak menunjukkan semangat dan an-
tusias selama proses pembelajaran. Faktor-faktor 
tersebut mengindikasikan bahwa kemandirian 
belajar siswa masih rendah.  
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 Kemandirian belajar yang rendah akan me-
nyebabkan siswa mendapatkan hasil belajar 
yang rendah, sebab dengan rendahnya ke-
mandirian belajar, siswa akan kurang termotivasi 
untuk aktif belajar atas dorongan dirinya sendiri. 
Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang 
rendah cenderung akan kurang bertanggungja-
wab pada kemajuan prestasinya, kesulitan dalam 
mengatur diri sendiri, dan kurang inisiatif dalam 
proses pembelajaran. Kemandirian belajar siswa 
pada penelitian ini didasarkan pada lima indi-
kator yaitu, disiplin, motivasi, inisiatif, percaya 
diri, dan tanggungjawab. 
Rendahnya kemandirian belajar siswa di-
pengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
faktor yang berasal dari keluarga, masyarakat 
dan proses pembelajaran yang berlangsung di 
sekolah. Proses pembelajaran merupakan salah 
satu faktor penting dalam membentuk ke-
mandirian belajar siswa (Kamal, 2015). Hal ini 
disebabkan oleh baik dan buruknya proses pem-
belajaran yang berlangsung akan memengaruhi 
perubahan sikap siswa baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Proses pembelajaran memiliki beberapa 
komponen, diantaranya tujuan, subjek belajar, 
materi pelajaran, strategi pembelajaran, media 
pembelajaran, dan penunjang pembelajaran 
(Hamdani, 2011: 48). Salah satu komponen ter-
penting yang memengaruhi kemandirian siswa 
dalam belajar adalah adanya materi berupa ba-
han ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa 
(Asrori, 2008: 30). Pembelajaran akan lebih 
efektif apabila isi dari materi dalam bahan ajar 
yang disampaikan mudah untuk dipelajarai 
siswa secara mandiri. Selain mudah dipelajari 
siswa secara mandiri, bahan ajar membuat guru 
lebih runtut dalam mengajarkan semua materi 
kepada siswa. Guru akan lebih fokus untuk 
membimbing siswanya memahami bagian materi 
yang sulit, karena waktu pembelajaran lebih 
efisien (Reid, 2009: 12). 
Hasil observasi menunjukkan, bahan ajar 
yang digunakan selama proses pembelajaran 
berupa lembar kerja siswa yang memuat soal-
soal studi kasus. Bahan ajar tidak memuat uraian 
materi maupun pembahasan mengenai soal studi 
kasus yang disajikan, sehingga selama proses 
pembelajaran siswa hanya mengandalkan pen-
jelasan dari guru. Selain itu, bahan ajar juga tid-
ak dilengkapi dengan tujuan pembelajaran yang 
jelas, sehingga siswa tidak mengetahui hasil dan 
kompetensi yang akan dicapai setelah 
menggunakan bahan ajar. Tampilan bahan ajar 
dianggap kurang menarik siswa agar aktif dan 
termotivasi dalam belajar. Bahan ajar yang ada 
dianggap kurang mampu mendukung implemen-
tasi kurikulum 2013 yang telah diterapkan. Ber-
dasarkan wawancara siswa merasa kesulitan un-
tuk mengikuti pembelajaran apabila tidak terse-
dia materi yang dapat dijadikan acuan dalam 
belajar. Siswa masih merasa kesulitan dan ke-
bingungan dalam memahami materi, khususnya 
materi teknik membuat aplikasi jurnal transaksi 
menggunakan Microsoft Excel. Masih terdapat 
kesalahan-kesalahan yang terjadi serta prosedur 
yang terlewat dalam mengerjakan soal yang 
diberikan. Ketiadaan bahan ajar yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa dan kurikulum akan 
berdampak pada proses pembelajaran yang ku-
rang maksimal. 
Hal ini tidak boleh dibiarkan berlarut-larut, 
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sehingga perlu dilakukan upaya untuk mengatasi 
masalah yang terjadi. Ada beberapa alternatif 
yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah, 
antara lain menyesuaikan strategi pembelajaran, 
metode pembelajaran, media pembelajaran, dan 
menyediakan materi atau bahan ajar. Dari be-
berapa alternatif tersebut, salah satu yang paling 
potensial dalam meningkatkan  
dipahami maupun mengemukakan pendapat. Se-
mentara siswa lain yang memiliki motivasi bela-
jar rendah tidak menunjukkan semangat dan an-
tusias selama proses pembelajaran. Faktor-faktor 
tersebut mengindikasikan bahwa kemandirian 
belajar siswa masih rendah.  
Kemandirian belajar yang rendah akan me-
nyebabkan siswa mendapatkan hasil belajar 
yang rendah, sebab dengan rendahnya ke-
mandirian belajar, siswa akan kurang termotivasi 
untuk aktif belajar atas dorongan dirinya sendiri. 
Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang 
rendah cenderung akan kurang bertanggungja-
wab pada kemajuan prestasinya, kesulitan dalam 
mengatur diri sendiri, dan kurang inisiatif dalam 
proses pembelajaran. Kemandirian belajar siswa 
pada penelitian ini didasarkan pada lima indi-
kator yaitu, disiplin, motivasi, inisiatif, percaya 
diri, dan tanggungjawab. 
Rendahnya kemandirian belajar siswa di-
pengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
faktor yang berasal dari keluarga, masyarakat 
dan proses pembelajaran yang berlangsung di 
sekolah. Proses pembelajaran merupakan salah 
satu faktor penting dalam membentuk ke-
mandirian belajar siswa (Kamal, 2015). Hal ini 
disebabkan oleh baik dan buruknya proses pem-
belajaran yang berlangsung akan memengaruhi 
perubahan sikap siswa baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Proses pembelajaran memiliki beberapa 
komponen, diantaranya tujuan, subjek belajar, 
materi pelajaran, strategi pembelajaran, media 
pembelajaran, dan penunjang pembelajaran 
(Hamdani, 2011: 48). Salah satu komponen ter-
penting yang memengaruhi kemandirian siswa 
dalam belajar adalah adanya materi berupa ba-
han ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa 
(Asrori, 2008: 30). Pembelajaran akan lebih 
efektif apabila isi dari materi dalam bahan ajar 
yang disampaikan mudah untuk dipelajarai 
siswa secara mandiri. Selain mudah dipelajari 
siswa secara mandiri, bahan ajar membuat guru 
lebih runtut dalam mengajarkan semua materi 
kepada siswa. Guru akan lebih fokus untuk 
membimbing siswanya memahami bagian materi 
yang sulit, karena waktu pembelajaran lebih 
efisien (Reid, 2009: 12). 
Hasil observasi menunjukkan, bahan ajar 
yang digunakan selama proses pembelajaran 
berupa lembar kerja siswa yang memuat soal-
soal studi kasus. Bahan ajar tidak memuat uraian 
materi maupun pembahasan mengenai soal studi 
kasus yang disajikan, sehingga selama proses 
pembelajaran siswa hanya mengandalkan pen-
jelasan dari guru. Selain itu, bahan ajar juga tid-
ak dilengkapi dengan tujuan pembelajaran yang 
jelas, sehingga siswa tidak mengetahui hasil dan 
kompetensi yang akan dicapai setelah 
menggunakan bahan ajar. Tampilan bahan ajar 
dianggap kurang menarik siswa agar aktif dan 
termotivasi dalam belajar. Bahan ajar yang ada 
dianggap kurang mampu mendukung implemen-
tasi kurikulum 2013 yang telah diterapkan. Ber-
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dasarkan wawancara siswa merasa kesulitan un-
tuk mengikuti pembelajaran apabila tidak terse- 
dia materi yang dapat dijadikan acuan dalam 
belajar. Siswa masih merasa kesulitan dan ke-
bingungan dalam memahami materi, khususnya 
materi teknik membuat aplikasi jurnal transaksi 
menggunakan Microsoft Excel. Masih terdapat 
kesalahan-kesalahan yang terjadi serta prosedur 
yang terlewat dalam mengerjakan soal yang 
diberikan. Ketiadaan bahan ajar yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa dan kurikulum akan 
berdampak pada proses pembelajaran yang ku-
rang maksimal. 
Hal ini tidak boleh dibiarkan berlarut-larut, 
sehingga perlu dilakukan upaya untuk mengatasi 
masalah yang terjadi. Ada beberapa alternatif 
yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah, 
antara lain menyesuaikan strategi pembelajaran, 
metode pembelajaran, media pembelajaran, dan 
menyediakan materi atau bahan ajar. Dari be-
berapa alternatif tersebut, salah satu yang paling 
potensial dalam meningkatkan kemandirian 
belajar adalah tersedianya bahan ajar. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian Agustina & 
Rochmawati (2015) bahwa keberadaan bahan 
ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam 
belajar akan lebih menarik minat siswa, sehing-
ga keinginan siswa untuk belajar secara mandiri 
akan terbentuk. 
Bahan ajar merupakan segala bahan (baik 
informasi, alat, maupun teks) yang disusun 
secara sistematis menampilkan sosok utuh dari 
kompetensi yang akan dikuasai siswa dan 
digunakan dalam proses pembelajaran dengan 
tujuan perencanaan dan penelaahan implementa-
si pembelajaran (Prastowo, 2011: 298). Bahan 
ajar memiliki berbagai macam jenis antara lain, 
bahan ajar audio, bahan ajar audiovisual, bahan 
ajar interaktif, dan bahan ajar cetak. Salah satu 
jenis bahan ajar yang biasa diterapkan dalam 
proses pembelajaran adalah bahan ajar cetak 
berupa modul. Menurut Dick & Carey (Wena, 
2008: 231) modul merupakan bahan pembelaja-
ran cetak yang berfungsi sebagai media belajar 
mandiri bagi siswa dengan satu unit materi pem-
belajaran sebagai isinya. 
Dalam penelitian ini, pengembangan modul 
dilakukan pada pembelajaran komputer akuntan-
si dengan kompetensi dasar membuat aplikasi 
jurnal transaksi. Modul yang dikembangkan 
memuat empat komponen seperti yang dinya-
takan oleh Departemen Pendidikan Nasional 
(2008) yaitu komponen kelayakan isi, komponen 
kelayakan penyajian, komponen kelayakan 
kegrafikaan, dan komponen kelayakan bahasa. 
Tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah (1) untuk mengembangkan 
modul yang layak digunakan pada pembelajaran 
komputer akuntansi di SMK negeri di kota Sura-
karta dan (2) untuk mengetahui keefektifan mod-
ul yang dikembangkan dalam meningkatkan ke-
mandirian belajar siswa pada pembelajaran kom-
puter akuntansi di SMK negeri di kota Surakarta. 
Kemandirian adalah kelakuan atau tingkah 
laku individu dalam menghadapi tanggung ja-
wab dengan kemampuannya sendiri tanpa meng-
gantungkan pada orang lain sampai batas ke-
mampuannya. Menurut Basir (Rosyidah, 2010: 
24) “Kemandirian adalah mempunyai kecender-
ungan bebas berpendapat. Kemandirian merupa-
kan suatu kecenderungan menggunakan kemam-
puan diri sendiri untuk meyelesaikan suatu ma-
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salah secara bebas, progresif, dan penuh dengan 
inisiatif”. Dikatakan oleh Rosyidah (2010: 25) 
bahwa seseorang yang mempunyai kemandirian 
akan bertanggung jawab dan tidak tergantung 
kepada orang lain. 
Dalam perkembangannya, terdapat beberapa 
model bahan ajar modul yang dapat diterapkan 
dalam pembelajaran. Model modul yang pertama 
dikemukakan oleh Keller (1968) terdiri atas lima 
komponen berikut: 1) mastery of course materi-
al, 2) the use of proctors, 3) self-pacing, 4) 
stress upon the written word, dan 5) use of lec-
tures and demontrations primarily for motiva-
tional purpose. Model modul yang kedua 
dikemukakan oleh Bakker & Goldberg (1970) 
yang terdiri dari enam komponen, yaitu:  1) stu-
dent features; 2) teacher features; 3) behavioral 
objectives; 4) multiple activities; 5) study re-
quirements, 6) student evaluation. Model ketiga 
dikembangkan oleh Williams (1993) terdiri dari 
1) Rational; 2) Behavioral Objective; 3) Re-
sources; 4)Experiments; 5) Self-evaluation; 6) 
Advanced Study. 
Berdasarkan tiga model modul, maka 
pengembangan modul komputer akuntansi diara-
hkan kepada model modul yang meliputi 
delapan komponen yaitu behavioral objective 
yang merupakan tujuan pembelajaran dengan 
komponen yang dikembangkan adalah peta 
kedudukan modul. Mateials yang merupakan 
materi pembelajaran dengan komponen yang 
akan dikembangkan adalah ilustrasi dan infor-
masi tambahan. Resources yang merupakan 
sumber acuan referensi materi yang akan 
disajikan dalam modul. Experiment yang meru-
pakan kegiatan belajar dengan komponen yang 
dikembangka adalah catatan pribadi. Evaluation 
yang merupakan unsur pendukung penilaian 
dengan komponen yang dikembangkan adalah 
refleksi diri. Model modul tersebut disajikan pa-
da gambar 1. 
Gambar 1. Model Modul Komputer Akuntansi. 
Modul merupakan solusi alternatif untuk 
mengatasi masalah belum tersedianya bahan ajar 
yang lengkap, menarik, dan mampu mendorong 
siswa dalam meningkatkan kemandirian belajar 
pada mata pelajaran komputer akuntansi dengan 
materi teknik membuat aplikasi jurnal transaksi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wati & Listyadi 
(2014) menunjukkan bahwa bahan ajar modul 
yang diterapkan pada mata pelajaran komputer 
akuntansi dianggap mampu membuat siswa un-
tuk belajar secara mandiri. Selain itu hasil 
penelitian Suratno, Supardi & Khairinal (2011) 
menunjukkan bahwa bahan ajar modul yang dit-
erapkan mampu membantu siswa dalam proses  
pembelajaran akuntansi. Bahan ajar modul yang 
diterapkan memudahkan siswa dalam me-
mahami materi pelajaran, hal ini disebabkan ba-
han ajar modul dirancang secara sistematis 
dengan tampilan yang menarik serta dilengkapi 
soal evaluasi yang mampu mengasah pemaham-
an siswa tentang materi yang telah dipelajari. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian dan 
pengembangan (research and development ) 
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yang mengadaptasi prosedur penelitian Borg and 
Gall (1983) dengan modifikasi menjadi tujuh 
langkah, meliputi 1) penelitian dan pengumpulan 
informasi awal, 2) perencanaan, 3) pengem-
bangan format produk awal, 4) uji coba awal, 5) 
revisi produk awal, 6) uji lapangan terbatas, 7) 
revisi produk kedua. Model pengembangan 
modul menggunakan model pengembangan AD-
DIE yang meliputi lima tahapan yaitu, Analysis, 
Design, Development, Implementation, dan 
Evaluation. 
Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X Akuntansi 2 SMK Negeri 3 Sura-
karta sebagai kelas tindakan. Siswa kelas X 
Akuntansi 1 SMK Negeri 3 Surakarta juga dili-
batkan dalam penelitian ini, namun terbatas se-
bagai kelas kontrol. 
Desain uji coba pada penelitian ini dibagi 
menjadi dua, yaitu uji coba awal yang akan dil-
akukan kepada subjek 10 siswa kelas X 
Akuntansi 2, dan uji coba lapangan yang akan 
dilakukan kepada subjek 32 siswa kelas X 
Akuntansi 1 dan 30 siswa kelas X Akuntansi 2. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, angkat dan doku-
mentasi. Teknik observasi dalam penelitian ini 
adalah observasi non partisipatif, untuk menge-
tahui proses pembelajaran komputer akuntansi di 
SMK Negeri 3 Surakarta yang bertujuan untuk 
mendapat informasi yang diperlukan dalam 
pengembangan modul. Teknik wawancara dalam 
penelitian ini adalah wawancara lansung kepada 
guru dan siswa, untuk mengumpulkan informasi 
mengenai kebutuhan bahan ajar yang akan 
dikembangkan. Angket dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengumpulkan data validasi 
modul komputer akuntansi oleh ahli materi, ahli 
media, dan praktisi, data respon siswa terhadap 
modul komputer akuntansi, serta data kemandiri-
an belajar siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan modul komputer akuntansi. Doku-
mentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai silabus pelajaran, 
hasil observasi selama proses pembelajaran, dan 
pengambilan gambar selama proses pembelaja-
ran. 
Validitas instrumen menggunakan validitas 
isi dan validitas konstruk. Validitas isi dilakukan 
dengan menggunakan pendapat dari ahli yaitu 
Dr. Sudiyanto, M.Pd dan Binti Muchsini, S.Pd., 
M.Pd., M.Si yang merupakan dosen pada Pro-
gram Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas 
Sebelas Maret. Validitas konstruk dilakukan 
dengan rumus Pearson Product Moment. Relia-
bilitas angket menggunakan teknik Alpha  
Cronbach dikarenakan angket yang digunakan 
memiliki rentang skor 1 sampai dengan 5. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
ada dua jenis yaitu data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif berasal dari saran dari 
ahli dan siswa selaku sasaran pengguna modul 
computer akuntansi, angket respon siswa ter-
hadap modul komputer akuntansi, dan angket 
kemandirian belajar siswa. Data kuantitatif dari 
lembar validasi modul komputer akuntansi dan 
angket respon siswa terhadap modul komputer 
akuntansi dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif. Sementara data dari angket ke-
mandirian belajar siswa dianalisis menggunakan 
statistik inferensial dengan uji-t sampel ber-
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pasangan (paired sample t-test) dan uji-t sampel 
bebas (independent sample t-test) dengan taraf 
signifikansi 5%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan pembahasan terdiri atas 
1) hasil validasi ahli, 2) hasil uji coba awal, 3) 
hasil uji coba lapangan, dan 4) pembahasan hasil 
penelitian. Berikut pembahasan dari masing-
masing. 
Hasil Validasi Ahli 
Sebelum diujicobakan, prototipe model 
modul komputer akuntansi direalisasikan men-
jadi bentuk fisik modul komputer akuntansi dan 
divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan prak-
tisi. Hasil vaidasi disajikan pada tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Validasi Ahli terhadap Modul 
Komputer Akuntansi 
 
Keterangan: 
*) Sangat Baik digunakan bila skor rerata > 4,2 dan persentase 
84-100% 
Tabel 1 menunjukkan bahwa modul komputer 
akuntansi memiliki kategori kelayakan sangat 
baik dengan skor rata-rata keseluruhan aspek 
yang dinilai lebih besar dari 4,2. Ini berarti mod-
ul komputer akuntansi siap diujicobakan pada 
tahap selanjutnya. 
 
Hasil Uji Coba Awal 
Setelah modul komputer akuntansi dival-
idasi oleh ahli dan dinyatakan layak diujico-
bakan, kemudian diujicobakan pada tahap awal 
yang melibatkan 10 siswa kelas X Akuntansi 2. 
Hasil uji coba awal tersebut ditujukan untuk 
mengetahui kelayakan modul komputer akuntan-
si sebelum dilakukan uji coba lapangan. Hasil uji 
coba awal disajikan pada tabel 2.
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa modul kom-
puter akuntansi memiliki kategori kelayakan 
sangat baik dengan skor rata-rata keseluruhan 
aspek yang dinilai lebih besar dari 4,42 dengan 
nilai persentase sebesar 88,4%. Hal ini menun-
jukkan bahwa modul direspon sangat baik oleh 
siswa dan dinilai layak diujicobakan pada tahap 
selanjutnya dengan revisi sesuai saran yang di-
peroleh. 
Setelah dinyatakan layak pada uji coba 
awal, modul komputer akuntansi diujicobakan di 
lapangan dengan melibatkan 30 siswa kelas X 
Akuntansi 2. Tujuan uji coba lapangan untuk 
menilai kelayakan modul secara keseluruhan dan 
untuk menilai efektifitas modul Komputer 
Akuntansi. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa modul komputer 
akuntansi memiliki kategori kelayakan sangat 
baik dengan skor rata-rata keseluruhan aspek 
No Aspek 
Kelayakan 
Rata2  (%) Kategori 
1. Isi 4,8 96,00 Sangat Baik 
2. Penyajian 4,9 98,00 Sangat Baik 
3. Kegrafikaan 4,57 91,36 Sangat Baik 
4. Bahasa 4,36 87,27 Sangat Baik 
Total 4,66 93,16 Sangat Baik 
No Aspek Kelayakan Rata2 % 
1. Self instructional 
4,9 
98 
2. 
Self explanatory power 4,3 
86 
3. 
4,4 
88 
4. Self paced learning 
4,2 
84 
5. Self contained 
4,2 
84 
6. Individualized learning material 
4,5 
90 
7. Flexible and mobile larning material 
4,8 
96 
8. Communicative and interactive learn-
ing material 4,3 
86 
9. 
4,3 
86 
10. Supported by tutorials and study 
groups 4,3 
86 
Total 4,42 88,4 
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yang dinilai lebih besar dari 4,42 dengan nilai 
persentase sebesar 88,4%. Hal ini menunjukkan 
bahwa modul direspon sangat baik oleh siswa 
dan dinilai layak diujicobakan pada tahap selan-
jutnya dengan revisi sesuai saran yang diperoleh. 
3. Hasil Uji Coba Lapangan 
Setelah dinyatakan layak pada uji coba 
awal, modul komputer akuntansi diujicobakan di 
lapangan dengan melibatkan 30 siswa kelas X 
Akuntansi 2. Tujuan uji coba lapangan untuk 
menilai kelayakan modul secara keseluruhan dan 
untuk menilai efektifitas modul Komputer 
Akuntansi. 
Kelayakan Modul Komputer Akuntansi 
Tabel 3. Hasil Uji Coba Lapangan terhadap 
Modul Komputer Akuntansi 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa modul komputer 
akuntansi memiliki kategori kelayakan sangat 
baik dengan skor rata-rata keseluruhan aspek 
yang dinilai lebih besar dari 4,47 dengan nilai 
persentase sebesar 89,47%. Hal ini menunjukkan 
bahwa modul direspon sangat baik oleh siswa 
dan dinilai layak dalam proses pembelajaran. 
Efektifitas Modul Komputer Akuntansi 
Hasil Uji-t Sampel Berpasangan 
Uji-t sampel berpasangan (paired sample t-test) 
digunakan untuk membandingkan nilai rata-rata 
kemandirian belajar siswa kelas X Akuntansi 2 
sebagai kelas tindakan sebelum dan sesudah dit-
erapkan modul komputer akuntansi. Berikut 
disajikan hasil Paired Sample T-test pada Tabel 
4: 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Hasil Paired Sample T-test 
Tabel 4 menunjukkan terdapat beda mean -
14,60000 dengan nilai statistik t-hitung sebesar -
13,308 dan p (0.000) <  a (0.05). Ini berarti, ter-
dapat peningkatan yang signifikan antara ke-
mandirian belajar siswa sebelum dan sesudah 
ujicoba modul komputer akuntansi di lapangan. 
Hasil Uji-t Sampel Bebas 
Uji-t sampel bebas (independent sample t-test) 
digunakan membandingkan nilai rata-rata ke-
mandirian belajar siswa kelas X Akuntansi 2 se-
bagai kelas tindakan sesudah diterapkan modul 
komputer akuntansi, dan nilai rata-rata ke-
mandirian belajar siswa kelas X Akuntansi 1 se-
bagai kelas kontrol dengan metode pembelajaran 
yang biasa diterapkan oleh guru. Berikut 
disajikan hasil Independent Sample T-test pada 
Tabel5:
No Aspek Kelayakan Rata2 % 
1. Self instructional 4,56 91,33 
2. 
Self explanatory power 
4,33 86,67 
3. 4,43 88,67 
4. Self paced learning 4,33 86,67 
5. Self contained 4,5 90 
6. Individualized learning 
material 
4,26 85,33 
7. Flexible and mobile larning 
material 
4,6 92 
8. Communicative and interac-
tive learning material 
4,56 91,33 
9. 4,53 90,67 
10. Supported by tutorials and 
study groups 
4,6 92 
Total 4,47 89,47 
  
Paired Differences 
T df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Dev 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
Ke-
mandiria
n Awal - 
Ke-
mandiria
n Akhir 
-
14,60
000 
6,009
19 
1,0971
2 
-
16,84387 -12,35613 
-
13,
308 
29 ,000 
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Tabel 5 menunjukkan p (0.000) <  a (0.05). Ini 
berarti, terdapat perbedaan yang signifikan anta-
ra kemandirian belajar siswa kelas tindakan dan 
siswa kelas kontrol sesudah ujicoba modul kom-
puter akuntansi di lapangan. Berdasarkan hasil 
uji coba lapangan dapat dinyatakan bahwa mod-
ul komputer akuntansi efektif meningkatkan ke-
mandirian belajar siswa. 
4. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil dari penelitian pengembangan adalah 
produk modul yang layak digunakan pada 
pembelajaran komputer akuntansi. Modul yang 
dikembangkan dikatakan layak digunakan pada 
pembelajaran komputer akuntansi menurut hasil 
validasi ahli dan respon siswa. Hasil validasi ahli 
didapatkan nilai rata-rata sebesar 4,66, 
sedangkan hasil respon siswa  pada uji coba 
awal didapatkan nilai rata-rata sebesar 4,42 dan 
nilai rata-rata sebesar 4,47  pada uji coba 
lapangan. Modul yang dinyatakan layak 
digunakan pada pembelajaran komputer 
akuntansi adalah modul yang terdiri dari delapan 
komponen utama yaitu 1) Behavioral Objective 
(Tujuan Pembelajaran), 2) Peta Kedudukan 
Modul, 3) Ilustrasi dan Informasi Tambahan, 4) 
Materials (Uraian Materi), 5) Resources 
(Sumber Referensi), 6) Catatan Pribadi, 7) Eval-
uation (Evaluasi), dan 8) Refleksi Diri. 
Hasil perhitungan uji-t dua sampel 
berpasangan dan uji-t dua sampel independen 
terhadap kemandirian belajar siswa kelas kontrol 
dan tindakan membuktikan bahwa modul yang 
dikembangan efektif digunakan dalam proses 
pembelajaran Komputer Akuntansi. Hasil 
penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Yatmono, Yulianti, & 
Akhlis (2013) dan Wicaksono (2014). 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembaha-
san dapat diambil simpulan dan  saran sebagai 
berikut: 
Simpulan 
1. Modul yang dikembangkan layak 
digunakan pada pembelajaran komputer 
akuntansi menurut hasil validasi ahli dan 
respon siswa adalah modul yang memuat 
delapan komponen yaitu 1) Behavioral 
Objective (Tujuan Pembelajaran), 2) Peta 
Kedudukan Modul, 3) Ilustrasi dan Infor-
masi Tambahan, 4) Materials (Uraian Ma-
teri), 5) Resources (Sumber Referensi), 6) 
Catatan Pribadi, 7) Evaluation (Evaluasi), 
dan 8) Refleksi Diri. 
2. Modul komputer akuntansi efektif dalam 
meningkatkan kemandirian belajar siswa 
di SMK. Hal ini terbukti dari hasil analisis 
Tabel 5. Hasil Independent Sample T-test 
  
Levene's 
Test for 
Equality 
of Vari-
ances t-test for Equality of Means 
F Sig. t Df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Dif 
Std. 
Error 
Dif 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Ke-
mandi
rian 
Siswa 
vari-
ances 
assumed 
,651 ,423 8,506 60 ,000 12,719 1,495 9,728 15,710 
vari-
ances 
not 
assumed 
    8,566 58,7
2 ,000 12,719 1,485 9,747 15,690 
  
Paired Differences 
T df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean Std. Dev Std. Error Mean 
95% Confidence 
Interval of the Differ-
ence 
Lower Upper 
Pair 1 
Kemandiri-
an Awal - 
Kemandiri-
an Akhir 
-14,6 6,00919 1,09712 -16,84387 -12,35613 -13,308 29 0 
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data paired samples t-test dan independent 
sample t-test yang menunjukkan ada 
pengaruh positif yang signifikan penera-
pan modul komputer akuntansi terhadap 
peningkatan kemandirian belajar siswa 
pada uji coba lapangan  dengan  p(0.000) < 
α (0.05). 
Saran 
1. Siswa agar mampu memanfaatkan modul 
sebagai sumber belajar yang dapat 
digunakan untuk belajar mandiri. 
2. Guru agar mampu mengembangkan mod-
ul, dengan berpedoman pada pengem-
bangan model modul yang disajikan oleh 
peneliti. 
3. Pihak sekolah agar mendukung hasil 
penelitian pengembangan ini dengan me-
nyediakan kegiatan pelatihan kepada guru 
terkait pengembangan modul dengan me-
manfaatkan teknologi informasi. 
4. Peneliti lain untuk mengembangkan modul 
pada kompetensi dasar dan materi pelaja-
ran yang lain serta menambah variable-
variabel lain yang belum disertakan dalam 
penelitian ini. 
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